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ABSTRAK

Kesehatan merupakan kondisi kesejahteraan fisik, mental, sosial dan bukan hanya ketiadaan penyakit atau kecacatan
masih banyak mahasiswa yang tidak menyadari dampak positif dan negatif yang ditimbulkan dari faktor-faktor
tersebut sehingga lupa akan kesehatan mental mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh kesehatan mental berdasarkan rasa cemas terhadap hasil belajar daring mahasiswa Institut Sains Kesehatan
Bone dan mahasiswa Akademi Kebidanan Batari Toja Watampone tahun 2022. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif analitik dengan pendekatan cross cectional. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Institut Sains Kesehatan Bone dan Mahasiswa Akademi Kebidanan Batari Toja semester tiga dan semester lima
yaitu sebanyak 122 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Total Sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 122 Responden. Metode analisis data menggunakan analisis univariat, bivariat dan regresi linear
berganda, pada tingkat kepercayaan 95% (0=0,05). Hasil penelitian diperoleh bahwa selama pembelajaran daring
proses pembelajaran mahasiswa terganggu diakibatkan keterbatasan akses internet dan lebih memilih kuliah offline
dibanding kuliah online. Skor tertinggi kecemasan mahasiswa lebih banyak menjawab kadang- kadang terdapat
pada indikator Saya merasa lebih gugup dan cemas dari biasanya. Cemas memiliki pengaruh dan signifikan terhadap
hasil belajar daring hal ini ditunjukkan dari besarnya (B) 0,240 dan nilai signifikasinya 0,000 dimana signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Diharapkan mahasiswa mempersiapkan fisik dan mental menyesuaikan
persiapan berupa aspek perangkat dan aplikasi yang digunakan untuk pembelajaran daring serta mencari lingkungan
belajar yang dapat mendukung saat belajar.

Kata kunci : kesehatan mental, cemas, hasil belajar daring.
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ABSTRACT

Health conditions are physical, mental, social well-being and not just the absence of illness or disease, there are
still many students who are not aware of the positive and negative impacts arising from these factors, so they forget
about their mental health. This study aims to determine how much influence mental health based on anxiety has on
the learning outcomes of courageous students of the Bone Health Science Institute and Toja Watampone Midwifery
Academy students in 2022. This type of research uses quantitative analytic research with a cross sectional
approach. The population in this study were students of the Bone Health Sciences Institute and students of the
Batari Toja Midwifery Academy in the third and fifth semesters, namely 122 students. The sampling technique used
the Total Sampling method with a total sample of 122 respondents. Methods of data analysis using univariate,
bivariate and multiple linear regression analysis, at the 95% confidence level (0. = 0.05). The research results
obtained that during brave learning the learning process of students was disrupted resulting in restrictions on
internet access and preferring offline lectures to online lectures. The student's highest anxiety score answered more
sometimes on the indicator | feel more anxious and anxious than usual. Anxiety has a significant influence on the
learning outcomes of challenges, this is shown by the magnitude (B) of 0.240 and the significance value of 0.000
where the significance is less than 0.05 (0.000 <0.05). It is hoped that students will prepare physically and mentally
to adjust their preparations in the form of aspects of devices and applications used for courageous learning and
look for a learning environment that can support learning.

Keywords: mental health, anxiety, brave learning outcomes.

PENDAHULUAN
Kesehatan adalah sebuah sumber daya yang dimiliki semua manusia dan bukan merupakan
suatu tujuan hidup yang perlu dicapai. Kesehatan tidak hanya terfokus pada fisik yang bugar, tetapi juga
meliputi jiwa yang sehat dimana individu dapat bersikap toleran dan dapat menerima perbedaan.®

World Health Organization (WHO) mendefinisikan bahwa kesehatan merupakan kondisi
kesejahteraan fisik, mental, dan sosial dan bukan hanya ketiadaan penyakit atau kecacatan, dapat
disimpulkan bahwa mental merupakan salah satu penunjang kesehatan sehingga kesehatan mental tidak
dapat diabaikan begitu saja. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi mahasiswa secara positif maupun
negatif. Akan tetapi, masih banyak mahasiswa yang tidak menyadari dampak positif dan negatif yang
ditimbulkan dari faktor-faktor tersebut sehingga mereka lupa akan kesehatan mental mereka. Mereka lupa
untuk berfokus pada kesehatan mental karena mereka hanya berfokus pada tugas, organisasi, jadwal
kuliah, serta tuntutan-tuntutan yang ia terima dari orang-orang di sekitarnya”. @

Berdasarkan data dari riset kesehatan dasar diketahui gangguan mental terdiri dari emosional
yaitu depresi dan kecemasan , prevalensi gangguan mental emosional yang ditunjukkan dengan gejala-
gejala depresi dan kecemasan terdapat sekitar 6% atau sebesar 37.728 orang dari subyek yang diteliti
pada Riskesdas 2013. Provinsi dengan prevalensi gangguan mental emosional tertinggi adalah Sulawesi
Tengah (11,6%), Sulawesi Selatan (9,3%), Jawa Barat (9,3%), sedangkan prevalensi terendah di Provinsi
Lampung sekitar 1,2%.®)

Di Indonesia, Melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, pemerintah telah menetapkan
aturan bagi perguruan tinggi untuk menyelenggarakan perkuliahan atau pembelajaran secara daring Surat
Edaran Kemendikbud Dikti No.1 tahun 2020. Lembaga pendidikan harus mengikuti aturan pemerintah
untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran ketika terjadi bencana alam atau pandemi global
melalui pembelajaran daring tetapi tetap menjaga kualitas dan mutu pembelajaran Hal ini dilakukan

sebagai upaya pencegahan terhadap perkembangan dan penyebaran wabah COVID-19 Kemendikbud
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Dikti No.1 tahun 2020.®

Pembelajaran daring ini tidak hanya menimbulkan dampak positif, tetapi juga menimbulkan
begitu banyak dampak negatif, beberapa di antaranya seperti dampak positif yaitu belajar daring dirumah
masing-masing mengurangi resiko meningkatnya COVID-19 sedangkan dampak negatifnya merasakan
perasaan cemas, takut, jenuh, stres, hingga depresi.®

Berdasarkan pengambilan data awal yang dilakukan di Kampus Institut Sains Kesehatan Bone
dan Kampus Akademi Kebidanan Batari Toja Watampone. Data yang diperoleh dari Kampus Institut
Sains Kesehatan Bone tahun 2021 yaitu sebanyak 32 orang yang terbagi dari mahasiswa semester |11
angkatan 2020 sebanyak 13 orang dan mahasiswa semester V angkatan 2019 sebanyak 19 orang.
Sedangkan kampus akademi kebidanan batari toja watampone tahun 2021 yaitu sebanyak 90 mahasiswa
yang terbagi dari mahasiswa semester Il1 angkatan 2020 sebanyak 54 orang dan mahasiswa semester V
angkatan 2019 sebanyak 36 orang.

Peneliti juga melakukan survei awal dengan Hasil belajar yang didapatkan oleh mahasiswa
Institut Sains Kesehatan Bone dan mahasiswa Akademi Kebidanan Batari Toja Watampone yaitu
mahasiswa ISKB semester V angkatan 2019 nilai rata-rata semester 1 yaitu 80, tuntas 15 orang tidak
tuntas 4 orang, sedangkan nilai rata-rata semester 5 yaitu 70 tuntas 11 orang dan tidak tuntas 8 orang.
Hasil belajar mahasiswa iskb semester 5 angkatan 2019 menurun dan tidak meningkat selama
pembelajaran daring. Mahasiswa ISKB Semester 111 angkatan 2020 nilai rata-rata semester 1 yaitu 82,
tuntas 12 orang tidak tuntas 1 orang, sedangkan nilai rata-rata semester 3 yaitu 79, tuntas 8 orang dan
tidak tuntas 5 orang. Hasil belajar mahasiswa iskb semester 3 angkatan 2020 menurun dan tidak
meningkat selama pembelajaran daring.

Mahasiswa Akademi Batari Toja kelas 1a semester I1l angkatan 2020 nilai rata-rata semester 1
yaitu 81, tuntas 27 orang dan tidak tuntas 0 orang (tidak ada). Sedangkan nilai rata-rata semester 3 yaitu
79, tuntas 27 dan tidak tuntas 0 orang (tidak ada). Hasil belajar yang didapatkan kelas 1a semuanya tuntas
akan tetapi hasil belajarnya menurun selama pembelajaran daring. Mahasiswa Akademi Batari Toja kelas
1b semester 111 angkatan 2020 nilai rata-rata semester 1 yaitu 69, tuntas 23 orang dan tidak tuntas 4 orang.
Sedangkan nilai rata-rata semester 3 yaitu 65. Tuntas 21orang dan tidak tuntas 6 orang. Hasil belajar kelas
1b menurun dan ada beberapa mahasiswa yang belum tuntas selama pembelajaran daring.

Mahasiswa Akademi Batari Toja kelas 1la angkatan 2019 semester 5 nilai rata-rata semester 1
yaitu 76, tuntas 19 orang dan tidak tuntas 0 orang (tidak ada). Sedangkan nilai rata-rata semester 5 yaitu
81, tuntas 18 orang dan tidak tuntas 1 orang. Hasil belajar kelas 1a meningkat akan tetapi masih ada
mahasiswa yang belum tuntas dalam pembelajaran daring. Mahasiswa Akademi Batari Toja kelas 1b
angkatan 2019 semester 5 nilai rata-rata semester 1 yaitu 77, tuntas 17 orang dan tidak tuntas lorang.
Sedangkan nilai rata-rata semester 5 yaitu 79, tuntas 15 orang dan tidak tuntas 2 orang. Hasil belajar kelas
1b meningkat akan tetapi masih ada sebagian mahasiwa yang belum tuntas.

Peneliti mengambil mahasiswa semester 11l dan semester V karena ingin melihat hasil studinya
dari hasil studi yang didapatkan dari kampus tersebut yaitu hasil belajar mahasiswa selama pembelajaran

daring menurun dan ada beberapa mahasiswa yang tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas yang
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diberikan. Dari sini dapat dilihat bahwa adanya pembelajaran daring mengakibatkan mahasiswa terkeco
dan berusaha semaksimal mungkin untuk memahami materi ataupun tugas-tugas kuliah. Sehingga
mahasiswa lupa akan kesehatan mentalnya karena hanya terfokus pada tugas-tugas yang diberikan.

Tidak menutup kemungkinan nilai rendah saja yang bisa terkena penyakit mental, bukan hanya
nilai rendah saja yang bisa terganggu kesehatan mentalnya bahkan nilai tinggi juga dapat terganggu
kesehatan mentalnya karena di akibatkan tugas-tugas yang diberikan terlalu banyak dan belum mampu
berdaptasi dengan pembelajaran daring sehingga mahasiswa dapat tertekan cemas hingga depresi dan
berharap agar nilainya selalu tinggi hingga memaksakan pikiran, kurangnya kontrol diri, tekanan diri
yang tinggi, aturan belajar yang sulit dipahami, tuntunan yang saling bertentangan, kehilangan
kesempatan dedline tugas dapat mengakibatkan kejenuhan belajar dan kehilangan semangat motivasi
belajar sehingga kemungkinan besar dapat mempengaruhi kesehatan mental mahasiswa.®

Health kriteria yang sangat penting untuk menilai kesehatan mental yaitu pengendalian, integrasi
fikiran dan tingkah laku, pengendalian konflik atau frustasi perasaan- perasaan emosi yang positif dan
sehat, ketenangan atau kedamaian fikiran dan sikap- sikap yang sehat.(")

Gejala kecemasan sering diidentifikasi sebagai bagian lain dari gangguan jiwa. Kecemasan sangat
umum terjadi pada manusia, semua pernah mengalami kecemasan, dan terkadang mereka menghabiskan
banyak waktu, usaha, dan uang untuk mencoba menghindari atau mengurangi kecemasan yang dialami. ®

kecemasan merupakan hal wajar yang pernah dialami oleh setiap manusia. Kecemasan sudah
dianggap sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Kecemasan adalah suatu perasaan yang sifatnya
umum, dimana seseorang merasa ketakutan atau kehilangan kepercayaan diri yang tidak jelas asal
maupun wujudnya.®

Kecemasan adalah suatu keadaan yang menggoncangkan karena adanya ancaman terhadap
kesehatan. Individu-individu yang tergolong normal kadang kala mengalami kecemasan yang menampak,
sehingga dapat disaksikan pada penampilan yang berupa gejala-gejala fisik maupun mental. Gejala
tersebut lebih jelas pada individu yang mengalami gangguan mental. Lebih jelas lagi bagi individu yang
mengidap penyakit mental yang parah. Gejala-gejala yang bersifat fisik diantaranya adalah : jari tangan
dingin, detak jantung makin cepat, berkeringat dingin, kepala pusing, nafsu makan berkurang, tidur tidak
nyenyak, dada sesak. 19

Gejala yang bersifat mental adalah : ketakutan merasa akan ditimpa bahaya, tidak dapat
memusatkan perhatian, tidak tenteram, ingin lari dari kenyataan. Kecemasan juga memiliki karakteristik
berupa munculnya perasaan takut dan kehati-hatian atau kewaspadaan yang tidak jelas dantidak
menyenangkan. 1)

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh

Kesehatan Mental Terhadap Hasil Belajar Daring Mahasiswa di Kabupaten Bone.

METODE

Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitan kuantitatif dengan pendekatan cross sectional
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yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Independen (Kesehatan Mental) dan Dependen
(Hasil Belajar). Mahasiswa Institut Sains Kesehatan Bone dan Kampus Akademi Kebidanan Batari Toja
Watampone, teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara total sampling. Data
diolah menggunakan aplikasi SPSS disajikan dalam bentuk tabel dilengkapi dengan narasi atau
penjelasan. Penelitian ini dilaksanakan di Kampus Institut Sains Kesehatan Bone dan Kampus Akademi
Kebidanan Batari Toja Watampone Kabupaten Bone Tahun 2022 Populasi dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa sebanyak 122 orang. Analisis data menggunakan uji chis-square dengan o = 0,05. Data

dikumpulkan menggunakan kuesioner. 2

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden mahasiswa Institut Sains Kesehatan
Dan Akademi Kebidanan Batari Toja di Kabupaten Bone

Tahun 2022
Karakteristik Responden n %
Institut Sains Dan Kesehatan Bone 32 26.2
Akademi Kebidanan Batari Toja Watampone 90 73.8
Angkatan 2019 55 45.1
Angkatan 2020 67 54.9
Semester 3 67 54.9
Semester 5 55 45.1
Total 122 100.0

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik responden terdapat 122 mahasiswa,
Adapun karakteristik responden berdasarkan asal kampus yaitu mahasiswa, dari kampus Institut Sains
Dan Kesehatan Bone sebanyak 32 orang 26.2% dan mahasiswa Akademi Kebidanan Batari Toja
Watampone sebanyak 90 orang 73.8%. Karakteristik berdasarkan angkatan yaitu angkatan 2019 sebanyak
55 orang 45.1% dan angkatan 2020 sebanyak 67 orang 54.9%. Karakteristik berdasarkan semester yaitu

semester tiga sebanyak 67 orang 54.9% dan semester lima sebanyak 55 orang 45.1 %.

Analisis Univariat

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pernyataan Hasil
Pembelajaran Daring mahasiswa di Kabupaten Bone

Tahun 2022
Pembelajaran Daring n %
Baik 4 3.3
Cukup baik 70 57.4
Kurang baik 48 39.3
Total 122 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 122 mahasiswa, yang memiliki hasil belajar selama
pembelajaran daring baik 4 orang (3.3%), cukup baik sebanyak 70 orang (57.4%), kurang baik sebanyak
48 orang (39,3%).
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Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan pernyataan rasa cemas
mahasiswa Institut Sains Kesehatan dan Akademi
Kebidanan Batari Toja di Kabupaten Bone

Tahun 2022
Cemas n %
Tidak cemas 15 12.3
Kecemasan ringan 77 63.1
Kecemasan sedang 28 23.0
Kecemasan berat 2 1.6
Total 122 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 122 mahasiswa, yang memiliki perasaan cemas

yaitu tidak cemas sebanyak 15 orang (12.3%), kecemasan ringan sebanyak 77 orang (63.1), kecemasan

sedang sebanyak 28 orang (23.0%) dan kecemasan berat 2 orang (1.6%).

Analisis Bivariat

Tabel 4. Pengaruh Kesehatan Mental Berdasarkan Cemas Terhadap
Hasil Belajar Daring mahasiswa institut Sains Kesehatan
Dan Akademi Kebidanan Batari Toja di Kabupaten Bone

Tahun 2022
Hasil Pembelajaran Daring
Baik Cukup baik Kurang baik Total Value
Cemas ®)
% n % n % n %
Normal 0 4 26.7 11 73,3 15 100
Cemas 0 44 57.1 33 429 77 100
ringan
Cemas
sedang 71 22 78.6 4 14.3 28 100 0,000
Cemas 00 0 0 0 0 2 100
berat
Total 33 70 57.4 48 39.3 122 100

Berdasarkan data pada tabel 4. Menunjukkan bahwa kesehatan mental terhadap hasil belajar

daring berdasarkan rasa cemas terdapat normal sebanyak 15 orang dan yang menyatakan baik 0 orang

(0%), cukup baik sebanyak 4 orang (26,7%), dan kurang baik 11 orang (73,3%). Cemas ringan terdapat

77 orang dan yang menyatakan baik 0 orang (0%), cukup baik sebanyak 44 orang (57,1%), kurang baik

sebanyak 33 orang (42,9%). Cemas sedang terdapat 28 orang dan yang menyatakan baik 2 orang (7,1%),

cukup baik sebanyak 44 orang (57,2%) dan kurang baik sebanyak 33 orang (42.9). Cemas berat terdapat 2

orang dan yang menyatakan baik 2 orang (100%), cukup baik 0 orang (0%) dan kurang baik 0 orang

(0%).

Berdasarkan hasil chi square didapatkan nilai p=0,000 (p> dari nilai oo = 0,05). Hal ini berarti

teradapat hubungan yang signifikan antara kesehatan mental berdasarkan indikator cemas terhadap hasil

belajar daring Mahasiswa di Kampus Institut Sains Kesehatan Bone dan Kampus Akademi Kebidanan

Batari Toja Watampone.
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PEMBAHASAN

Cemas berpengaruh dan signifikan terhadap hasil belajar daring Mahasiswa Institut Sains
Kesehatan Bone Dan Kampus Akademi Kebidanan Batari Toja Watampone. Hal ini ditunjukkan dari
besarnya () 0,240 dan nilai signifikasinya 0,000 dimana signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Kampus Institut Sains
Kesehatan Bone dan Akademi Kebidanan Batari Toja Watampone dapat diketahui bahwa Proses belajar
mahasiswa selama pembelajaran daring menunjukkan bahwa dari 122 mahasiswa, proses pembelajaranya
sangat baik 0 orang (0%), baik 4 orang (3.3%), cukup baik sebanyak 70 orang (57.4%), kurang baik
sebanyak 48 orang (39,3%) dan tidak baik 0 orang (0%). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
terkait pembelajaran daring bahwa pernyataan responden menjawab Sangat Tidak Setuju yang paling
banyak yaitu sebanyak 80 orang (65,6%), dengan pernyataan “Saya lebih semangat dengan kuliah online
dibandingkan dengan tatap muka.”, dan menjawab sangat setuju sebanyak 55 orang (45,1%) dengan
pernyataan “Kuliah online saya terganggu karena keterbatasan akses internet”.

Menjawab tidak setuju dengan pernyataan lebih semangat kuliah online dibandingkan dengan
tatap muka. dan menjawab sangat setuju yaitu dengan pernyataan mahasiswa selama kuliah online
terganggu karena keterbatasan akses internet. Jadi selama pembelajaran daring proses pembelajaran
mahasiswa terganggu diakibatkan keterbatasan akses internet dan lebih memilih kuliah ofline daripada
kuliah online.

Kesehatan mental berdasarkan cemas menunjukkan bahwa dari 122 mahasiswa, yang memiliki
perasaan cemas yaitu tidak cemas sebanyak 15 orang (12.3%), kecemasan ringan sebanyak 77 orang
(63.1), kecemasan sedang sebanyak 28 orang (23.0%) dan kecemasan berat 2 orang (1.6%). Skor tertinggi
kecemasan mahasiswa lebih banyak menjawab kadang- kadang terdapat pada indikator “Saya merasa
lebih gugup dan cemas dari biasanya”. Yang menjawab sebanyak 61 orang (50,0%).

Kesehatan mental mahasiswa terganggu salah satunya diakibatkan oleh adanya perasaan cemas
dan depresi. Cemas maupun kegelisahan adalah perasaan campuran berisikan ketakutan dan keprihatinan
mengenai masa masa mendatang tanpa sebab khusus untuk ketakutan tersebut. Cemas ini muncul dari
reaksi stres yang terjadi akibat suatu kejadian luar biasa (stressor), datang secara tiba-tiba dan tanpa dapat
diprediksi sehingga membuat korban merespon dengan melawan atau menghindar.®

Gangguan cemas muncul karena adanya situasi yang mengancam yang merupakan reaksi normal
dari stres. Orang yang mengalami gangguan kecemasan cenderung juga mengalami serangan panik dan
ketakutan. Selama serangan panik, individu merasa pasti bahwa sesuatu yang menakutkan akan terjadi.
Perasaan ini biasanya disertai dengan gejala tertentu seperti jantung berdebar debar, sesak napas,
berkeringat, tremor otot, pingsan, dan mual-mual. Gejala tersebut biasanya terjadi akibat aksitasi cabang
simpatik dari sistim saraf otonomik dan merupakan reaksi seperti dialami oleh orang lain saat sangat
ketakutan. Selama mengalami serangan panik yang parah, biasanya karena seseorang merasa takut bahwa
dirinya mengalami kematian. @4

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kesehatan mental terdapat pengaruh dan
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signifikan antara variabel cemas terhadap hasil belajar daring mahasiswa institut sains kesehatan bone
dan mahasiswa akademi kebidanan batari toja watampone. Penelitian skor tertinggi kecemasan
mahasiswa lebih banyak menjawab kadang- kadang terdapat pada indikator “Saya merasa lebih gugup
dan cemas dari biasanya”. Dan skor tertinggi pembelajaran daring mahasiswa menjawab tidak setuju
terdapat pada indikator “Saya lebih semangat dengan kuliah online dibandingkan dengan tatap muka”
Jadi selama pembelajaran daring mahasiswa tidak menyukai adanya proses pembelajaran daring dan
lebih menyukai pembelajaran offline. dikarenakan mahasiswa belum beradaptasi dengan deadline tugas
yang diberikan secara online sehingga lebih merasakan gugup hingga cemas, dibandingkan pembelajaran
offline.

Faktor inilah yang membuat hasil belajar mahasiswa menurun selama pembelajaran daring
dikarenakan timbulnya perasaan panik, ketakutan karena tidak dapat menyelesaikan tugas kuliah yang
diberikan oleh dosen sehingga hanya terfokus ke pembelajaran daring dan berusaha beradaptasi dengan
pembelajaran tersebut, dan timbul gangguan pencernaan, nyeri lambung, merasa pusing, mudah lelah,
nyeri kepala leher dan nyeri punggung hingga jantung berdebar-debar kencang di akibatkan timbulnya
rasa takut, kekhawatiran nilai yang akan didapatkan dari usaha proses pembelajaranya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fatimah & Mahmudah, 2020.
pembelajaran elearning berkorelasi positif dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa dimana proses
pembelajaran e-learning yang dilakukan secara terus menerus diekspektasikan dapat meningkatkan
kecemasan dan kekhawatiran siswa mengalami gejala kecemasan dengan tingkat ringan sampai berat.
Gangguan kecemasan kemungkinan dapat terjadi seiring dengan peningkatan pembatasan sosial dan
physical distancing dan dapat memburuk karena tidak adanya komunikasi interpersonal, selain itu

keterlambatan akademik berhubungan positif dengan kejadian gangguan kecemasan.®®

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Mahasiswa Institut Sains Dan Kesehatan Bone Dan
Kampus Akademi Kebidanan Batari Toja Watampone tentang Pengaruh Kesehatan Mental Terhadap
Hasil Belajar Daring maka dapat disimpulkan bahwa cemas berpengaruh dan signifikan terhadap hasil
belajar daring Mahasiswa Institut Sains Kesehatan Bone Dan Kampus Akademi Kebidanan Batari Toja
Watampone. Hal ini ditunjukkan dari besarnya (B) 0,240 dan nilai signifikasinya 0,000 dimana
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).

Diharapkan mahasiswa mempersiapkan fisik dan mental untuk dapat menyesuaikan dan
mengikuti pembelajaran daring, persiapan fisik berupa aspek perangkat dan aplikasi yang digunakam
untuk pembelajaran daring, dan mencari lingkungan belajar yang dapat mendukung saat belajar, tangguh
dan bertanggung jawab. Diharapkan tetap menjalankan aktivitas harian meski dirumah, mengikuti
layanan konseling online dan melakukan latihan rileksasi yang disediakan di kampus. Hal ini dapat

meningkatkan kesehatan mental mahasiswa selama pandemi COVID-19. yang dialami mahasiswa berada
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pada beberapa tingkat berkaitan dengan akademik, finansial dan waktu yang mempengaruhi kesehatan

fisik maupun mental.
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